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ABSTRAK

Sistem pencahayaan alami pada bangunan merupakan salah satu langkah untuk
menghemat energi pada sebuah bangunan, langkah ini sangat baik di gunakan pada
bangunan yg membutuhkan energi yang banyak seperti bangunan komersial dan
lainya.Di Indonesia terdapat banyak sekali bangunan yang memaksimalkan sistem
pencahayaan alami agar lebih menghemat energi contohnya yakni mall yang berada
di Makassar mall, Nipah. Mall dengan konsep green building ini menyajikan visual
yang apik dengan perpaduan ruang indoor serta outdoor yang menarik, dapat diihat
dari segi pencahayanya, pencahayaan alami pada bangunan ini memang sangatlah
berperan penting sesuai dengan konsepnya green building.

Kata kunci : Pencahayaan, Nipah mall, Makassar, Green Building

I. PENDAHULUAN

Pencahayaan alami juga di kenal sebagai pencahayaan siang hari. Ini adalah
Teknik desain yang secara efisien berusaha menghairkan cahaya alami kedalam
bangunan menggunakan bukaan-bukaan seperti jendela, kaca atau jendela atap dan
sebagainya, sehingga mengurangi kebutuhan pencahayaan buatan dan menghemat
energi. Dan pencahayaan alami juga dapat meningkatkan kesehatan dan
kenyamanan pengguna gedung.

Desain pencahayaan di bangunan public atau bangunan komersial merupakan
salah satu yang penting dalam membentuk suasana yang bisa menarik pengujung
dan meningkatkan kenyamanan berbelanja. Strategi penerangan ini lebih dari
sekedar fungsionalitas, menciptakan suasana yang menarik secara visual dan
dinamis yang bisa meningkatkan daya estetika terhadap suatu ruang. (Anuja, 2024).
Sistem pencahayaan alami pada bangunan merupakan salah satu langkah untuk
menghemat energi pada sebuah bangunan, langkah ini sangat baik di gunakan pada
bangunan yg membutuhkan energi yang banyak seperti bangunan komersial dan
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lainya. Pada prinsipnya, pencahayaan pada mall melibatkan banyak pertimbangan
seperti wstetika, fungsionalitas dan keberlanjutan. Dengan menggunakan teknologi
hemat energi dan mengadaptasi desain pencahayaan ke berbagai zona dan aktivitas.
(mayhoub,2022)

Di Indonesia terdapat banyak sekali bangunan yang memaksimalkan sistem
pencahayaan alami agar lebih menghemat energi contohnya yakni mall yang berada
di Makassar , mall Nipah. Mall dengan konsep green building ini menyajikan visual
yang apik dengan perpaduan ruang indoor serta outdoor yang menarik, dapat diihat
dari segi pencahayanya, pencahayaan alami pada bangunan ini memang sangatlah
berperan penting sesuai dengan konsepnya green building. Sebagian besar
bangunan menggunakan pencahayaan alami pada siang hari karna lokasinya
memungkinkan untuk mendapatkan penyinaran langsung dari matahari. Melalui
penelitian pencahayaan alami pada banguan Nipah Mall ini akan di bahas
bangaimana pencahayaan alami dapat bekerja dengan optimal pada bangunan
tersebut. Objek studi memaparkan fungsi-fungsi bukaan pada bangunan yang
mengunakan pencahayaan alami sebagai penerangan utama.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan mulai pada masa terjadinya pandemi covid 19
sehingga waktu penelitian dilakukan secara fleksibel. Objek penelitian yakni Nipah
Mall berlokasi di JI. Urip Sumoharjo, Kel.Panaikang, Kac. Panakkukang, Kota
Makassar.

Metode penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Pengambilan data
dan dokumentasi foto di lakukan saat observasi dan di analisis dengan mengaitkan

dengan teori maupun prinsip pencahayaan alami pada banguan.

S St ] _— O Y . S
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abar 1 : Peta lokasi
Sumber: Google maps, 2020

206



pe

Jurnal
SAINTISK:-M

JURNAL SAINTISKOM

(Sains,Teknologi, Integrasi Keilmuan dan Komputer)

Vol.2, No. 4, Desember 2024

e-1SSN: 3046-6091
https://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/saintiskom

I11.HASIL DAN PEMBAHASAN

A

Prinsip pencahayaan alami
Pencahayaan alami yang cukup di dalam bangunan dapat mengoptimalkan

penggunaan energi. Pengurangan penggunaan lampu buatan tidak hanya akan
menghemat biaya listrik tetapi juga berkontribusi pada emisi karbon dan
pencemaran udara. Selain itu cahaya matahari yang masuk secara alami akan
,e,berikan kenyamanan visual ang lebih baik dengan meminimalkan silau dan
mengurangi rasio tingkat terang. cahaya alami dalam bangunan dapat
memberikan suasana yang lebih menyenangkan dan membawa efek positif pada
diri kita serta dalam psikologi manusia. Dengan merancang bukaan (jendela,
skylight) yang optimal, kita dapat memaksimalkan penetrasi cahaya matahari
ke dalam ruang. Hal ini memungkinkan kita untuk mengurangi rasio kontras
antara area yang terang dan gelap, sehingga mengurangi kelelahan mata dan
meningkatkan kenyamanan visual.
Untuk memanfaatkan cahaya alami secara efektif, penting untuk
mengenali beberapa sumber utama cahaya yang dapat digunakan:
1. Cahaya Matahari (Sunlight), cahaya matahari langsung yang memiliki
intensitas cahaya tinggi.
2. Cahaya siang (Daylight), cahaya matahari yang menyebar melalui langit
dengan tingkat intensitas cahayanya rendah.
3. Cahaya Pantulan (Reflected light), cahaya matahari yang dipantulkan oleh
permukaan objek lain.
Berikut ini adalah lima strategi dalam merancang untuk pencahayaan
matahari efektif (Egan dan Olgyay, 1983):

1. Naungan (shade), Menggunakan elemen pelindung di luar bangunan
untuk mengurangi silau dan panas berlebih akibat paparan langsung
cahaya matahari..

2. Pengalihan (redirect), mengalihkan dan mengarahkan sinar cahaya

matahari ke area tertentu atau di tempat-tempat di inginkan dan
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diperlukan. Konsep ini menekankan pembagian cahaya yang efisient

sesuai kebutuhan adalah inti dari pencahayaan alami yang baik.

dan

3. Pengendalian (control), Mengatur jumlah cahaya yang masuk ke dalam

ruang berdasarkan kebutuhan dan waktu, mengendalikan jumlah cahaya

yang di arahkan kedalam ruang sesuai dengan kebutuhan dan sesuai

keinginan. Cahaya yang di arahkan ke dalam ruang di sesuaikan dengan

kebutuh, terkecuali jika kondisi untuk visualnya tidaklah penting atau

ruangan tersebut membutuhkan kelebihan suhu dan cahaya tersebut

(contoh : rumah kaca).

4. Efisiensi, gunakan cahaya secara efisien. Memanfaatkan cahaya secara

optimal dengan merancang ruang yang memenuhi standar pencahayaan,

menggunakan material yang mendukung penyebaran atau penguran
cahaya secara efektif

gan

5. Intefrasi, Memadukan desain pencahayaan dengan elemen arsitektur

dalam desain. Karena cahaya itu sendiri merupakan bagian integral dari

asitektural, apabila cahaya tersebut tidak di butuhkan biasa mengalami

penambahan atau perubahan asitektur ruangnya. (Egan dan Olgyay,

1983)
J
———— Slope ceiling at rear (to
Direct light from [ Cemotadmit more 7 increase reflected light)
i dormingt light than required light to
where it is needed

Shape interior surfaces
to help distribute light
and minimize shadows

- Shade to glare
(and excess heat gain)

S ———— Do not block distribution
of light toward interior

Gambar 2 : Pencahayaan alami
Sumber: www.kajianpustaka.com, 2013
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B. Konsep Pencahayaan Alami Pada Nipah Mall

Gambar 3 : Prespektif
Sumber: www.urbane.co.id, 2018

Berdasarkan strategi yang dikemukakan oleh Egan dan Olgyay, 1983 berikut

beberapa penerapannya dalam bangunan Nipah Mall :

Terbit (timur)

Gambar 4 : Simulasi penyinaran matahari

Naungan (shade)
Pada awal masuk ke bangunan terdapat beberapa kanopi yang
membentang lebar seperti pada masjid nabawi, kanopi ini membentang lebar

dan memayungi jalan menuju ke dalam bangunan dan menaunginya.
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Gambar 5 : Simulasi penyinaran cahaya

Terlihat dari semulasi tersebut dimana cahaya di teruskan dari kanopi namun
mengalami pengurangan intensitas cahaya sehingga tidak membuat silau walaupun
di pantulkan kembali dari beton pada area tersebut.

Di area void bangunan yang berada di tengah juga menggunakan konsep
naungan dapat diliat dari simulasi berikut :

Gambar 6 : Simulasi penyinaran cahaya
Atap membran yang digunakan pada penutup void pada bangunan ini

memungkinkan cahaya di teruskan dan menerangi daerah void serta sekitarnya

Pengalihan (redirect)
Pada lift yang berada di sebelah barat bangunan terdapat simulasi dari
pengalihan cahaya .
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Gambar 7: Simulasi penyinaran cahaya

Dimana terdapat atap membran disamping lift tersebut , cahaya yang di
pantulkan oleh atap membran tersebut mengarah ke lift , meskipun cahaya dari
matahari juga masuk langsung kedalam lift, namun pantulan cahaya tersebut cukup
menyinari ruang dalam lift tersebut. Terdapat pula kasus yang sama pada rooftop
mall ini (gambar 8)

Gambar 8: Simulasi penyinaran cahaya

Dapat dilihat pada gambar cahaya yang mengenai atap membran yang
miring , dipantulkan dan mengarah ke sekitar disini terjadi konsep pengalihan
cahaya.

Pengendalian (control) dan Efisiensi

Di beberapa bagian bangunan terdapat baja cutting yang menempel pada
dinding dimana terdapat kaca yang membatasi ruang tersebut dengan daerah luar.
Baja cutting yang di gunakan pada bangunan ini berfungsi untuk mengendalikan
cahaya yang masuk pada ruang yg di tutupinya.
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Gambar 9. Simulasi pantulan cahaya

Gambar di atas menujukkan desain arsitektur pada suatu ruang dimana ruang
tersebut menggunakan plat baja pada dindingnya, plat baja tersebut dapat
memantulkan cahaya lebih baik dari beton maupun dinding biasa , karna terdapat
sisi yang memungkinkan cahaya terpantulkan dengan baik.

IV. KESIMPULAN

Dari data yang di analisi dapat di tarik kesimpulan bahwa pencahyaan pada Nipah
mall ini sudah di desain dengan baik, dan bekerja dengan baik sehingga visual yg
di tampilkannyapun terlihat jelas dan penerapannya pun ta melenceng dari konsep
green building , dimana menggunakan material-materian yang ramah lingkungan.
Dalam penelitian ini terdapat kekurangan yakni tidak adanya pengujian tingkat

intensitas cahaya karna keterbatasaan alat.
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